
 

 

A. L.alar Belakang Masalah 

BABI 
I'F..N1>Aii ULllAN 

Penggunaan media pembelajaran dan pendekalan pembelajaran yang tcpat perlu 

dilakukan dalam proses pcmbclajaran, karcna media dan pendekatan pembclajaran 

bcrpengaruh dalam penguasaan slswa lerbadap maleri petajaran yang diajarkan 

sehingga dapal meningkatkan hasil bclajar siswa. Menurut Natawijaya dan Moesa 

(1992) unl1>k menciptakan sua.'>8ll8 pendidikan yang menarik diperlukan alat-alat 

hamu pimdang·dengar (Audio-visual). dan teknik pcnyajian yang menarik. Salah 

satu media yang dapat diguoakan dalam proses pembelajamn adalah mullimedia. 

Menurul Munir (200 I) multimedia adalah alnl, mclodc. dan pendekatan yang 

digunakan untuk membual komuniknsi di antata guru dengan siswa sclama proses 

pembclajaran lcbih berkesan dan bennakna. Mullimedia men>pakan gabungan dari 

berbagai media yang meliputi; teks. suara. garnbar. animasi, dan video dalam satu 

software. Multimedia dianggap sebagai media pembelajaran yang bcrmakna 

berdasark.an kemampuaonya n\e.nyentub betbagai indera, yaknii pcnglihatan, 

pendengaran, dan sentuhan. 

Berbagai pcuelitian pendidikan yang berhubungan dengan pcmggumun media 

komputer tengah marak dilakukan dalarn beberapa lahun belakangan ini. Penelilian 

tenlang animasi yang dilakukan Good (2004) menunjukkan bahwa peng;sjan<n pada 

matakuliah bioteknologi dnpat meninglatlkan komunikasi ao1ar mahasiswa dcngan 

mcnggunakan WcbC1 dan pemaharnan mengenai prosedur LaboratOrium dengan 

animasiflash. Stith (2004) meugungkapkan bahwa proses tertenru dalant per1mliahan 

biologi sci lcbib mudah untuk dijelaskan melalui penggunaan animasi dari pada 

dengan gambar diam. 

Talib (2005) mcr11ngkuru hnsil penelitian 1en1ang lceunggulan penggunaan 

animasi komputer. nntara lain; animasi komputer dapat meningkatkan pen.:muan 

lingl-ungan. dapal mcrubah pandangan ahematifsiswa, mendukw>g kolaborosi belajar. 

menciplllkan proses teknologi, mcningkatkan pcmaharnan konsep ilmiah, 

meningkalkan motivasi belajar, meningkatkan hasil belajar, dan mcnstimulasi 

kemarnpuan mcmccahkan masalab secara ilmiab. Hasil in.i dapal menegaskan bahwa 

penggunaan animasi kompulcr pada pembclajaran sang;s1 potensial uoruk merangsang 

siswa dalam mencapai 1ujuan belajtlt mereka. Dan10n (2006) me.njelaskan bahw;s 
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animasi komputer dapal meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara s igniftkan dari 

pada maha.siswa yang diperlihatkan lumya gambar deogan teks dalam waktu yang 

sama. Lebih lanjut dikatakan Danton (2007) hahwa animasi kompulcr dapat 

meningkatkan penyimpanan mcmori jangka panjang yang lebih baik bagi siswa, 

dibandingkao dengan gambar sederhana. 

Beragam pot<-nsi dan aspek pengetahuan siswa dalam kelas dapat dikembangkan 

guru dcngan cara menawarkan model, pcndckatan, metode dan strategi dan tipe 

pembelajaran yang bcrbeda·beda. Keragarnan model dengan pendckatan yang 

bervariasi dapat mel\iangkau lebih banyak sisi kebutuhan siswa (Oahlan, 1990). 

Upaya untuk memperoleh hasil bclajar biologi siswa merupakan haL yang sangat 

mendesak untuk dilakukan perbaikan. 

Siswa dapat menyataknn konscp di luar kcpala dcngan mudah tetapi tidak 

mampu memahami maknanya. Ausubel (dalarn Oahar,l989) mcnyatakan bahwa 

bclajar hafalan dapat dibuat bermakna dcngan cam mcnjelaskan hubungan IIJltar 

konsep. Belajar bermakna merupakan proses mengaitkan konsep yang baru dengan 

konsep relcvan yang ada pada struktur kognitif siswa. Oleh karena ilu agar siswa 

dapat memahrun.i konsep dengan lcbih baik dan eftsien, mak:a diperlukan 

perencanaan yang sisternatis dari guru yang mcmuat bagaimana meugelola proses 

pembelajaran agar bermakna bagi siswa. Model pembelajarw1 yang diduga dapat 

menjembatani pent)asaJahan tersebutadalah pendekatan kontekstual. 

Contextual Teaching Learning (CfL) adaJah sebuab sistem belajar yang 

didasarkan pada fi losofi hahwa seseorang pembelajar akan marnpu menyerap materi 

pelajaran jika mereka dapat mcnangkap makna dati pelajaran tersebut. Dalam 

pendekatan pembelajaran kontcksrual, guru bukan lagi bcrperan scbagai satu·satunya 

narasumber daJam pembelajaran, melainkan berpetan sebagai moderator, fasil itator. 

stabilisator, dan manejer pcmbelajaran. lklim belajar yang berlangsung da.lam suasaua 

keterbukaan dan demokratis akan mcmbcrikan ke~empatan yang optimal bat~i siswa 

untuk memperoleh informasi yang lebih banyak mengenai materi yang dibclajarkan 

dan sekaligus melatih sikap dan kecakapan sosial, sebagai bck.al dalam kchidupannya 

di mao;yarakat (Slavin, 1995). 

Salah satu keeakapanltidup yang harus dimiliki seseorang adalah kecakapan sosia.l 

yang meliputi kecakapan komunikasi lisan. komunikasi tertulis, keeakapan 

bekerja'lallla, mengendalikan cmosi, dan bcrsikap sportif. Kecakapan sosial 

merupakan bagian dari kecerdasan emosional. IJ<:rdasarkan hasil peneli tian Goleman 
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( dalam 111aar, 2004) mcnunjukkan bahwa kchidup;lll man usia scben;~mya lebih 

banya.~ ditentuk.an oleh emosinya. Emosi seseorang yang tidak mailing akan 

meoyulitkannya berkomunikasi, bekeljasama. dan menatpai konscnsus. dan kurang 

toleransi. 

Pentingnya kcc(lltupan sosial sangat di.rasakun pndu zaman globalisasi sckan"'g ini . 

Anggota masyar.lkat sebagai individu, kelompok Stlling menjalin ke!jas3I!Ul dalom 

mempertahankan eksistensinyo. Untuk itu diperlukan kemampuan berkomunikasi 

yang baik, saling bantu·membanru, dan tolong-menolong IUUl1r.l kelompok. Berbagai 

alat komunikasi dicipcal<an monusia untuk mempennudtl.h berinteraksi ontar sc:sama. 

Pengalaman penulis selama mcngajar di SMP Neg<ri I Percut Sei 1'unn 

rnenunjukkon baltwa pc:mbelajat8ll aktif tentyato mcnyenangkan sis~>. 'a. l'embelajarrut 

in.i mcmberikan kesentpallln kepada siswa wttu~ tcrlibat dalant pembelajamn s..-pct1i 

.mooggali informasl. mcreOeksikan. mempresentasiknn. dun mcnerapkan upa ym1Q, 

mereka pc:lajari. Siswo tampak ancusias mcngikuti pembelajaran karcna guru berperan 

sebagai mitra fasiliuuor dan motivator dalam mcncapai tujuan pembelajaron. Narnun 

Dll!Sih teramati kegiatan diskusi yang tidak efcktif. sepcni adanya sebag;an anggol4 

kelompok yang berbicara melenccng dati topik yang dibahas dan sulit 

mengungkapbn pendapat secam lisan. Bebernpa dati mc.reka belwn memanfaatkan 

catatan-<:ataton atou tulisan·tulisan yang diperlukan untuk kelaneataJli mcngcmukaluut 

pendapat bahkan masih ado siswa yang sejak awal tidak berpartisipasi dalam diskusi. 

Dengao dcmikian kecakapan sosial siswa masih perlu dilatih dan ditingkatk;ln untuk 

mendptakan proses pembelajamn yang baik. 

Salah satu pokok bahasan yang pe.rlu dikuasai siswa dalam pembelajaran biologi 

di kcbs DC SMP odalab PeWarisan Sifat. Pokok bahasan ini merupakan pokok 

bahasan yang mcnjadi dasar untuk mempelajari Ocnetika, yang ruharapkan dapat 

mendukung peneapajun basil belajar yang lcbih baik untuk tingkat pendidikan d i 

SMA pada pelqjanut biologi. 

Kenyataan di lupangan siswa meogalami kcsulitan dalam memaharni konsep· 

konsep biologi tentoni matcri pc:warisan sifat, yaitu : (I) Sulitnya siswa membedakan 

pembelaban mitosis dengan meiosis.. (2) Sulitnya sisw• memahami pertedakan antara 

sifat dominan. intennediet, dan resesif, (3) Sulitnya siswa membedakan anlllrll 

perkawinan monohibrid3 dan dihibrida. Kebanyakan guru dalam mengaja.rkan konsep 

biologi melalui pembelajaran yang berpusat pada guru (reacher cenrered), peserta 

didik kurang dilibatkan seeara aktif, kurongnya guru melakukan variasi dalom 
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mcngsunakan media p<mbclajaran, sehingga kurang membcrikan kesempatnn untuk 

mengembangkan proses berfikimya. Hnl ini mcrupakllll srolah satu faktor yang 

mct>yebabkan isi pelajamn biologi dinnggap sebagai baltwl hafalan. 

8ila dilihat dari nilai ruta-rrua ulungan formatif semestct II dari bebe.rapa pokok 

bahasan biologj kelas IX tahun pelajanu1 200812009 eli SMI' I Percul Sci Tuan nilai 

siswa pada pokok bahasan pewariSWl sifat di bawah nilai rata·ruta Kritcria 

Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 6.5 untuk mala pelnjnron sain (bi.ologi). Nilni rota· 

raUl dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

No 

I 
2 
3 
4 
s 
6 

Tabcll.l Nilai Rata-nua Ulang;m Foiii\3tifScmcster U 

Pokok Dabasan 

Sistem Ekskresi padu Munusia 
Sistem Reproduksi pacta Manusia 
Sistcm Koordinasi dan Alat lndera pads manWtia 
Kdangsungan Hidup Malthluk Hidup 
Pcwarisan Sifat 
Biotcknologi 

Nilai Rata· 
Rata 

7,2 
7.0 
6.5 
7.1 
6,0 
7,3 

Salah satu kompetensi dasar mata pelajaran IPA (biologi) di kelas rx adalah 

mendiskripsikan proses pcwari.san dun hasil pewarisan sifnt bcserta pcncrapunnya. 

Oengao menggunaknn media pembclnjn.rnn dan pendekatan pentbclaj&l1Ul kontcks tual 

dalarn mcnyajikan materi pcwarisnn sifat bcserta penerapannya, dihMlpkan 

mcmberikan ketctlcaltan yang bennakna bagi siswa dcngan situasi nyala dnn dupat 

bckerja sama, berlikir kritis, kreatif, mcmbantu siswa wuuk tumbuh dan berkembang 

sena untuk meninaJ<atl<an kccalcapan sosial siswa. Dengan patimlxlnaan uraian 

lltbelunmya pcrlu dilakulam pcoclililln. be!judul ~l'enggurwm Animasi Komputer dalam 

Tatanan Pembclajoron Kontekstual 'fcrllll<Wp Hasil 8elajar Biologi dan Kccalcapan Sosial 

Siswa di SMP N cgeri I Pcrcu! Sci Tunn". 

B. ldeotifikasi Mualab 

8erdasarkan law belakang masG.Iah yang telah dikcmukakan scbclumnya, maka 

dapat idcntifikasi pcnna.<lllahan, antaru lain: 

I . Kurangnya guru melakukan variasi dalam menggunakan media pembelojar~n. 

2. Guru belum menemukan mctodc Y""G tepat dalam menjelas.krut m:lleri p<warisan 

5ifat. 
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3. Siswa m~'llgalami kesulilM dalam mcmahami konsep-konsep biologi rentang 

materi pcwarisan sifat. 

4. Rendahnya nilai siswa pada pokok bahasan pcwarisnn sifat, yakni di bowah nilai 

rata-rala KKM. 

5. Siswa sulir rncngungkopkan pcndapal sccarn lisart, rulisan, dan kutang 

berpartisipasi dalwn diskusi. 

C. Ptlbbatasao Maulab 

Untuk menjaga agar pcnnasalahan tidak mcluas dan mcnyimpang, maka masalllh 

dibatasi sepcrti berikur ini: 

I. Pengajaran yang dilakukan dengan ratanan pcmbelajaran k<>ntckstual pada 

kelompok ekspcrimcn dan pcmbelajaran I!"Jdisional pada kelompok kontrol. 

2. Pcngajaran y1111g dilokukan merupakan penggubungan •mimosi ko mpul<r dcngan 

taranan pembelajnron kontckstual. 

3. Matcri biologi rcntang pcwnrisan sifat yang <lidasari pada kurikulum KTSP dan 

penelitian ini dilakukan pada siswa kelas LX SMP Negeri I Pcrcur Sci Tuan. 

4. Hasil belaJar siswa dibataSi pada ranab kognirifTaksonomi Bloom clcngan pokok 

bab3S311 Pewarisan Sifar pads kelas IX Tahun l'elajaron 200912010. 

S. Kccakapan sosiul yan11 ditcliri diba!DSi hanyo pada beberapa aspck kccakapan 

sepcrti kccakllpan berkornunikasi lisan, berkornunikasi renulis, dan kccakupan 

bekerjasama. 

D. Rumusao !11u alah 

Berdasarkao pada lalllr belakang masalab. idcntifikasi masalab dan pcmbawa.n 

masalah, maka yang mcnjadi rwnusan masalalr adalah: 

I. Apakab ada pcrbedaan basil belajar biolo~ sisw• yang diajarkan dengan 

menggunakan animasi komputer dalam tutanon pcmbelajaran kontckstual, siswa 

yang diajarkan tanpa rnenggunakan animasi kompuler dalilJn tatanUJ pcmbe.lajaran 

konrekstual, dan siswa yang diajarkan dengan !X'Illbelajaran rradisional? 

2. Apakah ada pcrbedaan tingkat kecakapan sosial siswn yang diajarkart dcngan 

mcnggunakan animasi komputer dalam ralanan pcmbelajaran kontekstual. siswa 

yang diajarkan tanpa menggunakan animasi kompurcr d3lam tatanan pernbeq;r.rl 

kilrMW!al, doo sis\<:1 y:re diajarl<andengm pe~nbeqtrm rndisional? 
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£. Tujuan J•t:nt:lhian 

Penelitian ini bcnujuan unluk: 

I. Mcng<WIUi pcrbc:doan hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dcngan 

mc:nggunakan animasi komputcr dalrun ta1:man J"'C!mbelujaran kontek.slual, siswa 

yang diajarkan UlllJJO menggunakun aninu~;j komputcr oalwn taWOa/1 pcmbelajarnn 

komel:stual, dan siswa yang diajarl:an dcngan pembelajaran tradisional. 

2. Mengelahui perbedaan tingkllt kecakapan sosial siswa y3ng diajarkon dcngan 

rncnggunakan animasi komputcr dalant 1aUtn<1n pembelajaran kontekstual, siswa 

yang diajarl:an ~anpa menggunalcan animasi komputer dalom tatanan pembelajaran 

komekstual, dan siswa yang diajarkan dcngan pen1belajarnn tradisional. 

F. M.•nfut Pt1leUtian 

I !asil pcnelitian dih!\lllj)kan: 

a. Manfaat secarlt Tooritls 

I. Diharnpkan dapat mcnwnbah khasanah pengetahuan khususnya yang 

berl<ciWIII dcngan teori media pembe!ajaran sena pembeltljarnn 

konstcktuulterbadap ltasil belajar dan kecalcapw1 sosial siSWlL 

2. Oiharapktm dari hasil pcnclitian ini dapat digunlll<an dij.adi.k.an sebagai 

landasan otau rujuk.on unluk melol.ukan penclitian lanjutan lerbadap 

\•ariabel- voriabel )ang scsuai. 

b. Manfruu secara l'raktis: 

I . Uapat dijadikWl sebagat baban pcnimbangan bag~ guru untuk mengatasi 

kesulitan dalam proses pembelajamn pada materi pewarisan siful. 

2. Memberikan masukan kcpuda gum dalarn mcnyusun SWIIU rancangan 

perubelajaran biologi yang lebih bervnriasi dan bermakna mcnggunalcan 

animasi kompuler dalam wanan pcmbelajaran kontekstual. 

3. Bagi kepala sckolab ntou pengrunbil keputusan, diharnpkan nnntinya hasil 

penelitiM ini dapat digunakan !Cbagai masukan dalam menentukan 

kebijalcan tentang pendekatan pembelajaran yang CX><ot untuk mala 

pelajarw1 IPA (biologi) khususnya puda jet\inng sekoluh menenguh 

penuma (SMI'}. 


